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ABSTRAK 
 
Wanita menopause mengalami penurunan hormon estrogen dan fungsi organ salah 
satunya ginjal. Ginjal tidak mampu mengeluarkan asam urat dengan baik sehingga terjadi 
pengendapan asam urat secara menerus didalam tubuh. Penatalaksanaan tingginya 
asam urat bisa dilakukan dengan terapi non farmakologi dengan menggunakan air 
beluntas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian air beluntas 
terhadap kadar asam urat pada wanita menopause di wilayah kerja puskesmas 
sukorame kota kediri. Jenis penelitian ini yang adalah Quasi eksperiment, subyek 
penelitiannya semua wanita menopause yang memiliki kadar asam urat > 6,0 mg/dl dan 
tidak mengonsumsi obat asam urat yang berjumlah 32 orang. Hasil analisa yang 
digunakan uji T-test 2 sampel bebas dengan hasil ρ = 0,032 untuk kelompok intervensi 
dan ρ = 0,745 pada kelompok kontrol. air beluntas dapat menurunkan kadar asam urat 
pada menopause. 
 
Kata Kunci: Wanita menopause, Kadar asam urat, Air beluntas  
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Menopause women experience the decrease of estrogen and organ function, one of 
them is on kidneys. The kidneys are unable to remove uric acid properly. As the 
consequence, precipitation of uric acid continuously occurs in the body. High levels of 
uric acid need to be treated, one of them is by using non-pharmacological method with 
giving beluntas (Pluchea indica) water. The aim of this research is to know the influence 
of beluntas (Pluchea indica) water toward the levels of uric acid in menopause women in 
Sukorame Community Heath Care of Kediri. Quasi Experiment is design of this research, 
the subject of this research is all menopause women who had the uric acid level of > 6,0 
mg/dl and do not consume uric acid medicine is was 32 people. The finding of this 
research then was analyzed by using Independent-sample T tests and the result is ρ = 
0,032 for intervension group and ρ = 0,745 for control group. beluntas (Pluchea indica) 
water can reduce of uric acid’s level for menopase 
 
Keywords:  menopause, level of uric acid, beluntas (Pluchea indica) water  
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PENDAHULUAN 
Menopause merupakan masa 
berakhirnya seorang wanita 
mendapatkan menstruasi selama 12 
bulan, dengan rerata usia antara 45-55 
tahun (Waluyo, 2010). Pada proses 
penuaan terjadi penurunan fungsi 
anatomi tubuh salah satunya penurunan 
fungsi organ terutama ginjal, sehingga 
ginjal tidak mampu mengeluarkan asam 
urat dengan baik maka terjadi 
pengendapan asam urat terus-menerus 
didalam tubuh (Dalimartha, 2011). 
Pada wanita menopause adanya 
penurunan hormon estrogen dan 
penurunan fungsi ginjal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap kadar asam urat 
didalam tubuh. Ginjal tidak mampu 
mengeluarkan asam urat dengan baik 
sehingga terjadi pengendapan asam 
urat secara menerus di dalam tubuh 
(Dalimartha, 2011).Selain itu adanya 
perilaku hidup tidak sehat seperti 
mengonsumsi makanan yang 
mengandung purin tinggi, konsumsi 
alkohol, obesitas, kurang istirahat serta 
beraktivitas yang terlalu berat (Aminah, 
2012). 
Tingginya kadar asam urat dalam 
darah dapat menyebabkan wanita 
menopause mengalami nyeri, bengkak, 
merah, dan terasa panas pada bagian 
sendi yang terserang. Apabila kadar 
asam urat yang tinggi tersebut tidak 
dilakukan pengobatan, maka dapat 
menyebabkan terjadinya Gout artritis 
kronis, sehingga terjadi kelumpuhan 
karena persendian kaku dan tidak bisa 
ditekuk lagi. Untuk mengurangi kadar 
asam urat yang tinggi didalam darah 
tersebut maka perlu dilakukan 
pengobatan seperti terapi farmakologi 
dan non farmakologi. Terapi non 
farmakologis yang dapat dilakukan yaitu 
dengan pengobatan herbal yang berasal 
dari bahan tanaman salah satunya 
adalah daun beluntas (Hembing, 2007).  
Tanaman beluntas (Pluchea Indica 
Less) merupakan tanaman herbal famili 
Asteraceae. Pada tanaman Daun 
beluntas memiliki kandungan alkoloid, 
flavonoid, tanin, minyak atsiri, natrium, 
kalium, almunium, kalsium, magnesium 
dan fosfor, sedangkan akarnya 
mengandung flavonoid dan tanin. 
Kandungan zat tersebut dapat 
digunakan sebagai penurun kadar asam 
urat dengan cara menghambat kerja 
enzim xantin oksidase (Dalimartha, 
2006). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pemberian 
air beluntas (Pluchea Indica Less) 
terhadap kadar asam urat pada wanita 
menopause di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sukorame Kota Kediri. 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen semu atau quasy 
experimental. Variabel bebas dalam 
penelitian ini pemberian air beluntas 
(Pluchea Indica Less), sedangkan 
variabel terikat adalah kadar asam urat 
pada wanita menopause. Penelitian 
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sukorame Kota Kediri pada Bulan 
Januari-Februari 2016. 
Responden dalam penelitian ini 
adalah ibu menopause yang memiliki 
kadar asam urat  > 0,6 mg/dl sejumlah 
reponden 32 yang dibagi menjadi 2 
(dua) kelompok. Kelompok pertama 
yaitu kelompok intervensi yang diberikan 
air beluntas (Pluchea Indica Less) dan. 
kelompok kedua adalah kelopok kontrol. 
Kelompok intervensi diberikan air 
beluntas (Pluchea Indica Less) 
sebanyak 250/hari selama 7 hari. 
Pengolahan data dengan menggunakan 
komputer program SPSS for windows 
versi 15.0. Analisis univariat dilakukan 
menghitung mean, standar deviasi, 
minimum, maksimum dan prosentase. 
Analisis bivariat dengan menggunakan 
uji Independent T Test. 
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HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Univariat 
Analisis ini menganalisis karakteristik 
responden berdasarkan umur,  
pendidikan dan pekerjaan secara 
deskriptif . Karakteristik responden 
disajikan dalam tabel 1 - tabel 3
Tabel 1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Umur di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sukorame Kota Kediri tahun 2016 
Sumber : Data primer 201 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
diinterpetasikan bahwa umur responden 
pada kelompok intervensi terbanyak 
pada usia 51 – 55 tahun yaitu sebanyak 
11 responden (68,8%), sedangkan pada 
kelompok kontrol terbanyak pada usia 
45 – 50 tahun yaitu sebanyak 9 
responden (56,2%). 
  
Tabel 2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sukorame Kota Kediri tahun 2016 
Sumber : Data primer 2016 
Berdasarkan tabel 2 dapat 
diinterpretasikan bahwa pendidikan 
terbanyak pada kelompok interpretasi 
adalah Sekolah Dasar (SD) yaitu 
sebanyak 9 responden (56,2%), 
sedangkan pada kelompok kontrol 
pendidikan terbanyak adalah sekolah 
menengah (SMP,SMA) yaitu sebanyak 
13 responden (81,3%).
 
Tabel 3 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sukorame Kota Kediri tahun 2016 
Sumber : Data primer 2016 
Berdasarkan tabel 3 dapat 
diinterpretasikan bahwa pekerjaan 
terbanyak pada kelompok interpretasi 
dan kontrol adalah Tidak bekerja yaitu 
pada kelompok intervensi sebanyak 11 
responden (68,8%) dan pada kelompok 
kontrol sebanyak 9 responden (56,2%).  
 
No Usia 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
1. 45 - 50 Tahun 5 31,2 % 9 56,2 % 
2. 51 – 55 Tahun 11 68,8 % 7 43,8 % 
3. Jumlah 16 100 % 16 100 % 
 
No 
 
Pendidikan 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
1. Sekolah Dasar (SD) 9 56,2% 3 18,8% 
2. Sekolah Menengah 
(SMP, SMA) 
7 43,8% 13 81,2% 
3. Perguruan Tinggi 0 0% 0 0% 
 Jumlah 16 100 % 16 100 % 
No Pekerjaan Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
1. Tidak Bekerja 11 68,8% 9 56,2% 
2. Swasta 1 6,2% 7 43,8% 
3. Wiraswasta 4 25% 0 0% 
4. Petani 0 0% 0 0% 
5. PNS 0 0% 0 0% 
 Jumlah 16 100 % 16 100 % 
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B. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk 
menguji pengaru variabel 
independent dengan variabel 
dependent dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini menguji pengaruh 
pemberian air beluntas         terhadap  
kadar asam urat pada wanita 
menopause di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sukorame tahun 2016. 
Penelitian menggunakan uji 
Independent T-test, hasil uji dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4 : Distribusi Kadar Asam Urat Pre dan Post Pada Kelompok Intervensi di 
Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame Kediri tahun 2016 
 Tabel 5 : Distribusi Berdasarkan Kadar Asam Urat pada Wanita Menopause yang 
Menjadi Kelompok Kontrol yang Tidak Diberikan Air Beluntas pada 
Observasi Pertama dan Kedua di Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame 
Kediri Tahun 2016 
 
Tabel 6  : Analisa Pengaruh Kadar Asam Urat Pada Wanita Menopause yang Menjadi 
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kotrol Terhadap Pemberian Air Beluntas 
di Wilayah Kerja Puskesmas Sukorame Kediri Tahun 2016 
Kelompok Mean SD SE Mean Difference P-Value N 
Pre Intervensi 7,088 0,7079 0,1770 
0,6813 0,035 16 
Post Intervensi 6,406 1,0070 0,2517 
Pre Kontrol 7,250 0,9331 0,2333 
0,1062 0,745 16 
Post Kontrol 7,144 0,8989 0,2247 
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 5 dan 6 dapat 
diinterprestasikan bahwa pada 
kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol terdapat penurunan rerata 
kadar asam urat. Kelompok intervensi 
mengalami selisih penurunan rerata 
kadar asam urat antara sebelum dan 
sesudah diberikan air beluntas 
sebesar 0,6813 mg/dl, sedangkan 
pada kelompok kontrol mengalami 
selisih penurunan rerata kadar asam 
urat antara observasi pertama dan 
kedua yang tidak diberikan air beluntas 
sebesar 0,1062 mg/dl. 
Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan Independent-
Samples T test  pada kelompok 
intervensi diperoleh nilai p value = 
0,035 dengan tingkat kepercayaan 
95% (α = 0,05) dapat dikatakan bahwa 
p value < α sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima, Sedangkan, pada 
kelompok kontrol berdasarkan hasil uji 
statistik dengan menggunakan 
Independent-Samples T test  diperoleh 
nilai p value = 0,745 dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05) dapat 
dikatakan bahwa p value >  α sehingga 
H0 diterima dan H1 ditolak. 
Penurunan kadar asam urat pada 
kelompok intervensi dikarenakan kerja 
dari zat yang terkandung dalam 
tanaman beluntas seperti zat flavonoid 
dan tanin. Flavonoid merupakan 
senyawa antioksidan yang baik dalam 
      N   Mean Median Modus Range 
Standar 
Deviasi 
Minimal Maksimal 
Pre 
Intervensi 
16 7,088 6,850 6,5 2,2 0,7079 6,2 8,4 
Post 
Intervensi 
16 6,406         6,300 5,7 3,9 1,0070 4,9 8,8 
 N Mean Median Modus Range 
Standar 
Deviasi 
Minimal 
Maksim
al 
Pre 
Kontrol 
16 7,250 7,150 6,4 3,4 0,9331 6,2 
9,6 
 
Post 
Kontrol  
16 7,114 7,000 6,4 3,5 0,8989 5,8 9,3 
 
 Miftahul Mualimah, Pengaruh Pemberian Air Beluntas (Pluchea Indica Less) Terhadap Kadar 
Asam Urat Pada Wanita Menopause 
 
Jurnal Ilmu Kesehatan MAKIA, Vol.4 No.1 Februari 2017 12 
 
menghambat banyak reaksi 
oksidasi, baik secara enzim maupun 
non enzim (Sjahid, 2008). Struktur dari 
flavonoid menyebabkan golongan 
senyawa ini berpotensi sebagai 
inhibitor kompetitif (molekul 
penghambat yang bersaing dengan 
subsrat untuk mendapatkan sisi aktif 
enzim) bagi xantin oksidase. Senyawa-
senyawa golongan flavonoid yang 
memiliki ikatan rangkap pada atom C2 
dan C3 cenderung memiliki 
kemampuan berperan sebagai 
inhibitor. Selain itu, keberadaan gugus 
hidroksil pada C5 dan C7, serta gugus 
karbonil pada C4 dapat membentuk 
ikatan hydrogen dan berperan dalam 
interaksi inhibitor dengan sisi aktif 
enzim xantin oksidase (lin dalam 
Listiyana, 2012). Sedangkan zat tanin 
merupakan komponen zat organik 
yang sangat kompleks, terdiri dari 
senyawa fenolik yang sukar dipisahkan 
dan sukar mengkristal, mengendapkan 
protein dari larutannya dan 
bersenyawa dengan protein tersebut 
(Desmiaty dkk, 2008). 
 
 
 
SIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian pengaruh 
pemberian pemberian air beluntas 
(Plucea Indica Less) dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Kadar asam urat pada wanita 
menopause yang menjadi 
kelompok intervensi sebelum 
diberikan air beluntas memiliki 
rerata kadar asam urat 7,088 mg/dl.  
b. Kadar asam urat pada wanita 
menopause yang menjadi 
kelompok kontrol yang tidak 
diberikan air beluntas pada 
observasi pertama memiliki rerata 
kadar asam urat 7,250 mg/dl. 
c. Kadar asam urat pada wanita 
menopause yang menjadi 
kelompok intervensi sesudah 
diberikan air beluntas memiliki 
rerata kadar asam urat 6,406 mg/dl. 
d. Kadar asam urat pada wanita 
menopause yang menjadi 
kelompok kontrol, tidak diberikan 
air beluntas pada observasi kedua 
memiliki rerata kadar asam urat 
7,144 mg/dl. 
e. Pada kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol mengalami 
penurunan rerata kadar asam urat. 
Pada kelompok intervensi 
mengalami penurunan rerata kadar 
asam urat lebih besar dibandingkan 
kelompok kontrol. Selain itu dari 
hasil uji statistik Indpendent t-test 
pada kelompok intervensi 
didapatkan hasil ada pengaruh 
pemberian air beluntas terhadap 
kadar asam urat pada wanita 
menopause di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sukorame Kediri 
Tahun 2016. 
 
 
SARAN 
a. Bagi Tenaga Kesehatan 
Hasil penelitian ini, dapat dijadikan 
sebagai sumber acuan untuk 
membuat ekstrak beluntas dalam 
memberikan pelayanan kesehatan 
dimasyarakat khususnya tentang 
asam urat. 
b. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian tentang 
presentase (%) zat yang 
terkandung didalam akar beluntas 
untuk keefektivan dalam 
menurunkan kadar asam urat. 
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